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Abstract: Rendahnya kesadaran perempuan terhadap
pencegahan kanker serviks, menjadi salah satu penyebab
pentingnya dilakukan promosi kesehatan terutama saat
pandemi COVID-19 saat ini. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk menangani masalah tersebut yaitu
mengoptimalisasikan peran kader guna membantu tenaga
kesehatan dalam mengupayakan peningkatan kesadaran
perempuan akan pentingnya deteksi dini dan peningkatan
cakupan angka pemeriksaan deteksi dini kanker serviks,
sehingga kader harus memiliki pengetahuan yang cukup
dan sikap yang baik guna mendukung terlaksananya upaya
promotif dan preventif. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengoptimalisasikan pemberdayaan peran kader dalam
meningkatkan self-awareness deteksi dini kanker serviks di
masa pandemi COVID-19. Tahap kegiatan diawali pretest
dengan memberikan kuesioner pengetahuan, sikap dan
skrining tentang kanker serviks, kemudian memberikan
materi edukasi, dilanjutkan sesi diskusi dan tanya jawab
setelah penyampaian materi dan diakhiri dengan
melakukan posttest untuk menilai pengetahuan dan sikap
kader terhadap materi edukasi yang telah diberikan
sebagai bentuk evaluasi kegiatan. Hasil dari kegiatan ini
didapatkanadanya peningkatan  pengetahuan dan
perubahan sikap kader setelah diberikan edukasi. Hal
dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase
variabel pengetahuan dari 69,48% menjadi 76,62% dan
variabel sikap dari 77,20% menjadi 8558%. Edukasi
kesehatan merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengoptimalisasikan peran kader dalam
meningkatkan self-awareness deteksi dini kanker serviks di
masa pandemi COVID-19
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PENDAHULUAN

Pada situasi pandemi COVID-19 saat ini, sangat diperlukan dukungan dalam upaya
promotif dan preventif maupun penanganan terhadap kesehatan reproduksi perempuan
terutama yang berkaitan dengan kanker pada perempuan. Kanker serviks merupakan salah
satu jenis kanker dengan prevalensi tertinggi pada perempuan dan menyebabkan mortalitas
tertinggi (Kemenkes RI, 2021). Berdasarkan jumlah kasus terbanyak rawat inap kanker leher
rahim di rumah sakit tahun 2015, Kalimantan Selatan menempati urutan keenam terbesar di
Indonesia(Kemenkes RI, 2017) dan ditemukan kasus kanker serviks meningkat dari tahun
2016 dari 49 kasus menjadi 359 kasus pada tahun 2017. Data dari Subdit Pencegahan dan
Pengendalian Kanker dan Kelainan darah Direktorat P2ZPTM bahwa Provinsi Kalimantan
Selatan menempati posisi terendah untukcakupan puskesmas terlatih deteksi dini IVA dan
SADANIS di Indonesia (5,7%) dan belum mencapai target yang ditetapkan (Dinkes Kalsel,
2017).

Cakupan deteksi dini kanker ini menjadi ketersampingkan karena adanya pandemi
COVID-19 yang dialami oleh seluruh wilayah di Indonesia, khususnya Kalimantan Selatan.
Angka cakupan pemeriksaan deteksi dini kanker leher rahim dan kanker payudara pada
Puskesmas Landasan Ulin, sebagai salah satu area dengan wanita usia subur terbanyak, di
tahun 2018 mencapai 5,43%. Selama masa pandemi COVID-19 tahun 2020, terdapat
penurunan angka cakupan pemeriksaan deteksi dini kanker leher rahim dan kanker
payudara di Puskesmas Landasan Ulin mencapai 0,48% (Dinkes Kota Banjarbaru,2020). Hal
ini mengindikasikan penurunan yang sangat signifikan dari perempuan usia subur yang
melakukan deteksi dini kanker leher rahim dan payudara ke pelayanan kesehatan,
khususnya puskesmas. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan nyata yang dilakukan oleh
tenaga kesehatan sebagai perempuan itu sendiri untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dalamdeteksi dini permasalahan ginekologis ini.

Pentingnya promosi kesehatan, pencegahan serta penanganan kanker pada
perempuan khususnya kanker serviks harus tetap ditingkatkan terutama dalam situasi
pandemi COVID-19 saat ini mengingat masih rendahnya kesadaran perempuan terhadap
pencegahan kanker. Hal tersebut juga tidak lepas dari hambatan yang dimiliki perempuan
untuk tidak melakukan deteksi dini diantaranya malu, takut terhadap prosedur pemeriksaan,
takut terhadap hasil pemeriksaan, ketidaknyamanan serta kurangnya pemahaman dan
pengetahuan. Hambatan tersebut tentunya akan berdampak terhadap pengambilan
keputusan perempuan untuk melakukan skrining kanker serviks (Masson, 2021).

Guna menangani permasalahan di atas, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu
pemanfaatan dan optimalisasiperan kader puskesmas sebagai upaya meningkatkan
kesadaran perempuan akan pentingnya deteksi dini dan peningkatan cakupan angka
pemeriksaan deteksi dini kanker srviks. Dalam hal ini kader dapat berperan untuk
mensosialisasikan serta mendorong perempuan untuk terlibat lebih aktif dalam hal
pelaksanaan deteksi dini kanker servik, sehingga kader harus memiliki pengetahuan yang
cukup dan sikap yang baik guna mendukung terlaksananya upaya promotif dan preventif
(Azlina, Setyowati, & Budiyarti, 2021). Berdasarkan uraikan di atas, tim yang terlibat dalam
kegiatan sekaligus pengurus Ikatan Perawat Maternitas Indonesia (IPEMI}Provinsi
Kalimantan Selatan mengadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui
pemberdayaan peran kader dalam meningkatkan self-awareness deteksi dini kanker serviks
dan payudara di masa pandemi COVID-19 di Aula Kelurahan Landasan Ulin Utara.
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METODE

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim mempersiapkan tempat dan peralatan
yang diperlukan dengan melakukan koordinasi kepada Lurah Landasan Ulin Utara dan

Kepala Puskesmas Landasan Ulin.Adapun kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan

pada tanggal 21 Oktober 2021 pukul 10.00-12.00 WITA di Aula Kelurahan Landasan Ulin

Utara, Kecamatan Liang Anggang, Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan. Sasaran

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kader yang berada di wilayah Kelurahan

Landasan Ulin Utara dengan jumlah kader sebanyak 22 orang. Beberapa perlengkapan yang

digunakan dalam kegiatan ini meliputi materi edukasi kesehatan mengenai kanker serviks

yang dipaparkan saat presentasi menggunakan power point. Selain itu, tim memberikan
kuesioner pretest dan posttest kepada peserta untuk menilai pengaruh edukasi kesehatan
yang diberikan menggunakan kuesioner penelitian dengan variabel pengetahuan dan

sikap(Azlina et al.,, 2021).

Tahapan-tahapan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, sebagai berikut:

a. Dimulai dengan acara pembukaan yang dibuka langsung oleh ibu Walikota

b. Memberikan kuesioner pretest kepada kader berupa kuesioner pengetahuan dan sikap
tentang kanker serviks dan skrining kanker serviks. Kader mengisi kuesioner tersebut
selama 10 menit.

c. Memberikan materi edukasi dengan topik kanker serviks dengan sub topik yaitu
definisi, penyebab, tanda gejala, pengobatan, skrining dan manfaat melakukan deteksi
dini kanker serviks selama 25 menit.

d. Melakukan diskusi berupa tanya jawab secara langsung setelah penyampaian materi
dilakukan antara pemateri dengan para kader.

e. Memberikan kesempatan kepada kader yang pernah melakukan skrining untuk berbagi
pengalaman terkait prosedur deteksi dini.

f. Memberikan kuesioner posttest kembali kepada kader dengan kuesioner yang sama
untuk menilai pengetahuan dan sikap kader terhadap penyampaian materi edukasi yang
telah diberikan sebagai bentuk evaluasi kegiatan.

HASIL
Setelah dilakukan kegiatan edukasi kesehatan mengenai skrining kanker serviks
kepada kader, hasil yang diperoleh dari pengisian kuesioner pretest dan posttest dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini
Tabel 1. Perbedaan Pengetahuan dan Sikap tentang Skrining Kanker Serviks
Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi Kesehatan

. Sebelum Edukasi Kesehatan Sesudah Edukasi Kesehatan
Variabel
(%) (%)
Pengetahuan 69,48 76,62
Sikap 77,20 85,58

Hasil kegitan didapatkan adanya peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap
kader setelah diberikan edukasi kesehatan tentang skrining kanker serviks. Hal tersebut
dapat terlihat pada kenaikan persentase variabel pengetahuan dari 69,48% menjadi 76,62%
dan variabel sikap dari 77,20% menjadi 85,58%.
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DISKUSI

Pengabdian masyarakat yang mengangkat tema pemberdayaan peran kader dalam
meningkatkan self - awereness terhadap skrining kanker serviks di masa pandemi covid-19
dihadiri dan dibuka langsung oleh ibu Walikota Banjarbaru sebagai seorang public pigur.Hal
tersebut berkaitan dengan perlunya kolaborasi lintas organisasi dan keterlibatan lembaga
pemerintahan maupun lembaga swadaya masyarakat untuk menunjang kebutuhan akan
layanan pencegahan kanker (Ducray, Kell, Basdav, & Haffejee, 2021). Kehadiran ibu Walikota
ini sekaligus menjadi motivasi dan antusias bagi para peserta pengabdian yaitu ibu-ibu kader
kesehatan yang ada Puksesmas. Kader kesehatan adalah tenaga sukarela yang dipilih oleh
masyarakat dan bertugas sebagai promotor kesehatan. Salah satu peran kader adalah
penyuluhan kesehatan atau penyampai informasi kesehatan, hal ini sangat bermanfaat bagi
masyarakat karena dapat meningkatkan kesehatan masyarakat dalam memelihara
kesehatan dan mengurangi timbulnya masalah kesehatan yang ada dimasyarakat (Sunarti,
2018). Hal ini juga sesuai dengan yang dikemukakan oleh Susanti (2015) bahwa peran kader
yang baik akan berdampak positif untuk masyarakat (Susanti, 2015).

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi kesehatan tentang
skrining kanker serviks diperoleh adanya peningkatan persentase pengetahuan kader. Hal
tersebut sesuai hasil penelitian oleh Richards et al (2019) bahwa intervensi berupa edukasi
di komunitas dapat meningkatkan pengetahuan karena pendidikan kesehatan efektif
diberikan dalam komunitas (Richards et al., 2019).Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Fung, et al (2018) bahwa edukasi kesehatan berbasis masyarakat dapat mencapai perubahan
yang signifikan karena dapat dilakukan secara sederhana dan dapat menjangkau populasi
yang luas (Fung, Nguyen, Stewart, Chen, & Tong, 2018).

Edukasi kesehatan yang diberikan dengan ceramah materi meliputi pengertian
kanker serviks, tanda dan gejala, penyebab, skrining, dan penanganannya. Materi ini diambil
agar kader lebih mengenal dan memahami banyak hal tentang kanker serviks sebagai
penyakit terbanyak yang menyerang perempuan. Ibu-ibu kader sangat konsentrasi
menyimak materi yang disampaikan dan antusias bertanya, hal ini dibuktikan dengan hasil
pretes pengetahuan ibu-ibu kader yang hanya mampu menjawab pertanyaan benar
sebanyak 69,48%. Setelah dilakukan penyuluhan dan dilakukan posttest didapatkan
peningkatan jumlah benar pertanyaan yang diberikan sebesar 78,62%. Selisih persentasi
7,14% ini mengindikasikan bawah pencapaian yang cukup signifikan terhadap penyerapan
(pemahaman) materi yang diberikan. Peningkatan pemahaman kader ini diharapkan
nantinya akan meningkatkan self-awarness (kesadaran) akan adanya gejala kanker serviks.
Hal ini sesuai pula dengan tujuan program edukasi kesehatan sebagai bagian dari upaya
promotif dan preventif untuk membangun sistem layanan kesehatan yang lebih kokoh
(Kemenkes RI, 2021).

Selain memberikan edukasi kesehatan, ada sesi sharing kader yang sudah pernah
melakukan deteksi dini kanker serviks. Hal tersebut bertujuan untuk lebih memberikan
dukungan kepada kader yang belum skrining agar memiliki motivasi terhadap skrining
kanker serviks. Adanya kelompok pendukung dan diskusi terbuka dapat memberikan
kesempatan untuk berbagi pengalaman dan cara mengatasi masalah (Cancer Council
Australia, 2021). Oleh karena itu, pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi dalam
edukasi kesehatan merupakan elemen yang penting dalam upaya promotif maupun preventif
(Khani Jeihooni, Jormand, & Harsini, 2021).
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Pengetahuan kader tentang kanker yang meningkat ini harapannya akan bisa
mensosialisasikan ke masyarakat yang lebih luas, karena kader adalah perpanjangan tangan
dari tenaga kesehatan yang ada garda utama pelayanan kesehatan. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Yuhanah, Nuridah, & Yodang (2019) bahwa ujung tombak dari
pelayanan kesehatan ditingkat komunitas adalah kader kesehatan, peran kader diharapkan
dapat menunjang kesuksesan program kesehatan yang dilakukan Puskesmas (Yuhanah,
Nuridah, & Yodang, 2019). Selain itu, peran kader juga berguna untuk memberikan informasi
dan mendorong perempuan mengenai pentingnya deteksi dini karena selalu berinteraksi
dengan perempuan yang ada dimasyarakat (Azlina et al., 2021). Pelatihan yang diberikan
dapat meningkatkan pengetahuan para kader agar dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya deteksi dini kanker serviks (Adyani, Sutrisminah, & Rosyidah,
2021).

Selain perubahan persentase pengetahuan, adanya perubahan persentase sikap kader
setelah diberikan edukasi kesehatan mengenai pentingnya skrining kanker serviks. Melalui
kegiatan edukasi kesehatan yang dilakukan di masyarakat, maka adanya proses diskusi dan
timbal balik dengan responden lainnya dapat merubah sikap menjadi positif. Pendidikan
kesehatan berbasis masyarakat dan pada kelompok perempuan yang dilakukan oleh Shakya
et al (2016) menunjukkan bahwa sikap perempuan terhadap skrining kanker serviks dapat
dirubah sehingga ikut berpartisipasi dalam program skrining yang mana perempuan
bersedia berpartisipasi mengalami peningkatan (Shakya et al., 2016).

Hasil isian pretest sikap kader sebelum dilakukan pendidikan kesehatan didapatkan
77,20% kemudian setelah dilakukan pendidikan kesehatan meningkat menjadi 85,58%. Hal
ini berbanding lurus dengan terjadinya peningkatan pengetahuan kader, semakin baik
pengetahuan seseorang akan semakin baik juga sikap seseorang. Perubahan pengetahuan
dan sikap ini karena adanya Pendidikan kesehatan yang dilakukan oleh tim pengabdian yang
merupakan pendidikan non formal. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi sikap adalah
pendidikan, pengaruh orang lain dan media massa (Azwar, 2013). Pada pendidikan
kesehatan ini selain ceramah, dilengkapi juga dengan diberikannya media berupa booklet.
Booklet merupakan media bergambar berisi informasi penting yang jelas, sederhana, mudah
dimengerti, singkat, ringkas dan menarik dalam bentuk buku kecil. Faktor lain
mempengaruhi sikap ini adalah pengaruh orang lain yang dianggap penting, pemberi
informasi dilakukan oleh dosen dengan latar belakang pendidikan kesehatan.

Pelaksanaan edukasi kesehatan tentang skrining kanker serviks kepada kader
berjalan dengan lancar. Para kader memiliki antusiasme yang tinggi terhadap pentingnya
skrining kanker serviks. Hal tersebut sesuai dengan program pemerintah bahwa promosi
dan edukasi dapat dilakukan melalui pelibatan tokoh agama serta tokoh masyarakat,
sedangkan program sosialiasi dan konseling dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan dan
kader kesehatan.Kader berperan dalam mensukseskan program skrining kanker serviks
karena dapat mendorong masyarakat khususnya perempuan untuk terlibat dalam deteksi
dini(Kemenkes RI, 2015).

Adapun dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan dapat
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mengoptimalisasikan peran kader dalam meningkatkan self-awareness deteksi dini kanker
serviks di masa pandemi COVID-19
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